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Abstrak: Aritmia merupakan gangguan irama jantung yang dapat bersifat ringan hingga 

mengancam nyawa, serta berkontribusi signifikan terhadap morbiditas dan mortalitas 

kardiovaskular. Prevalensi aritmia, khususnya fibrilasi atrium, terus meningkat seiring 

bertambahnya usia populasi dan tingginya faktor risiko. Selain itu, keterbatasan data epidemiologi 

aritmia di Provinsi Gorontalo serta akses terhadap pelayanan jantung spesialistik menjadikan 

pemanfaatan tele-elektrokardiografi (tele-EKG) sebagai alternatif untuk mendukung deteksi dini 

dan pemetaan kasus aritmia di layanan kesehatan primer. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi gambaran epidemiologi aritmia berdasarkan hasil pemeriksaan tele-EKG di 

wilayah kerja Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional deskriptif dengan desain cross-sectional yang dilaksanakan di Puskesmas Kabila 

Kabupaten Bone Bolango pada Mei sampai Juni 2023. Sampel penelitian sebanyak 426 responden 

dipilih menggunakan teknik total sampling berdasarkan data rekam medis periode Mei–Juni 2023. 

Analisis data pada penelitian ini memakai perangkat lunak Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). Dari 426 orang yang menjalani tele-EKG, responden perempuan mendominasi 

(55,6%), dengan kelompok usia 55–64 tahun sebagai porsi terbesar (44,0%). Fibrilasi atrium jadi 

temuan aritmia paling sering muncul (13,8%), disusul blok atrioventrikular derajat I (5,9%) dan 

right bundle branch block (4,5%). Prevalensi aritmia di wilayah kerja Puskesmas Kabila tergolong 

cukup signifikan, terutama pada kelompok usia lanjut dengan faktor risiko kardiovaskular. 

Pemanfaatan tele-EKG terbukti efektif sebagai alat skrining untuk mendeteksi berbagai jenis 

aritmia serta mendukung peningkatan akses layanan kardiovaskular di fasilitas kesehatan primer, 

terutama pada wilayah dengan keterbatasan akses terhadap dokter spesialis, sehingga dapat 

menjadi dasar perencanaan program pencegahan dan pengendalian penyakit kardiovaskular. 

 

Kata Kunci: Aritmia; Epidemiologi; Fibrilasi Atrium; Tele-Ekg 

 

Abstract: Arrhythmia is a cardiac rhythm disorder that can range from mild to life-threatening 

and contributes significantly to cardiovascular morbidity and mortality. The prevalence of 

arrhythmias, particularly atrial fibrillation, continues to increase with the aging population and 

the high prevalence of risk factors. In addition, limited epidemiological data on arrhythmias in 

Gorontalo Province and restricted access to specialized cardiac services make tele-

electrocardiography (tele-ECG) a potential alternative for supporting early detection and 

mapping of arrhythmia cases in primary healthcare settings. This study aimed to explore the 

epidemiological characteristics of arrhythmias based on tele-ECG examination results in the 

working area of Kabila Community Health Center, Bone Bolango Regency. This study employed 

a descriptive observational design with a cross-sectional approach and was conducted at Kabila 

Community Health Center, Bone Bolango Regency, from May to June 2023. A total of 426 
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respondents were selected using total sampling based on medical record data from May–June 

2023. Data were analyzed using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) software. 

Among the 426 individuals who underwent tele-ECG examinations, female respondents 

predominated (55.6%), with the 55–64-year age group comprising the largest proportion (44.0%). 

Atrial fibrillation was the most frequently detected arrhythmia (13.8%), followed by first-degree 

atrioventricular block (5.9%) and right bundle branch block (4.5%). The prevalence of 

arrhythmias in the working area of Kabila Community Health Center was relatively significant, 

particularly among older adults with cardiovascular risk factors. The use of tele-ECG proved 

effective as a screening tool for detecting various types of arrhythmias and supporting improved 

access to cardiovascular services in primary healthcare facilities, particularly in areas with 

limited access to specialist physicians. Therefore, tele-ECG can serve as a basis for planning 

cardiovascular disease prevention and control programs.. 

 

Keywords: Arrhythmia; Epidemiology; Atrial Fibrillation; Tele-ECG 

 
Cara mengutip Ibrahim, A. C. A., Siregar, M. N. I., Purwanto, R., Pateda, S. M., & Hasanuddin, A. D. I. (2026). 

Eksplorasi Epidemiologi Aritmia menggunakan Tele Elektrokardiografi di Puskesmas Kabila Kabupaten 

Bone Bolango. JIKES: Jurnal Ilmu Kesehatan, 5(1), 265–275. https://doi.org/10.71456/jik.v5i1.2525  

 

PENDAHULUAN  

Aritmia merupakan gangguan irama jantung yang ditandai dengan denyut jantung yang 

terlalu cepat, terlalu lambat, atau tidak teratur, dan dapat bersifat ringan hingga mengancam 

nyawa (Bushmen et al., 2025). Beberapa jenis aritmia, salah satunya fibrilasi atrium, 

berhubungan erat dengan peningkatan risiko stroke, gagal jantung, serta mortalitas 

kardiovaskular (Jones et al., 2025). Angka kejadiaan aritmia cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia dan tingginya paparan faktor risiko kardiovaskular, termasuk hipertensi, 

obesitas, dislipidemia, dan diabetes mellitus (Goh et al., 2025; Niiranen et al., 2025). Karena 

itu aritmia layak dianggap sebagai persoalan kesehatan masyarakat yang serius, apalagi di 

tengah beban penyakit tidak menular yang terus meningkat (Goh et al., 2025). 

Secara global, fibrilasi atrium adalah jenis aritmia yang paling sering dijumpai dan 

prevalensinya menolak tajam dalam beberapa dekade terakhir (Yang et al., 2025). 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh penuaan populasi, perbaikan metode deteksi, serta 

meningkatnya prevalensi faktor risiko kardiovaskular (Yang et al., 2025). Di Indonesia, data 

epidemiologi aritmia masih terbatas dan sebagian besar berasal dari rumah sakit rujukan 

tersier (Yuniadi et al., 2024). Akibatnya, potret kejadian aritmia di level layanan primer 

belum terdokumentasi dengan baik, padahal fasilitas primer sejatinya adalah garis depa 

pelayanan kesehatan masyarakat (Modi et al., 2026). 

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu wilayah dengan prevalensi penyakit tidak 

menular yang tinggi, khususnya hipertensi, penyakit jantung, dan diabetes mellitus dan 

kombinasi yang berpotensi mendorong naiknya kejadian aritmia di masyarakat (Goh et al., 

2025). Namun, hingga kini data epidemiologi aritmia yang memadai Provinsi Gorontalo, 

khususnya Kabupaten Bone Bolango masih belum tersedia. Akses yang terbatas ke layanan 

kardiologi dan pemeriksaan penunjang seperti elektrokardiografi menjadi salah satu 

penghambat utama deteksi dini dan pencatatan kasus aritmia di daerah ini (Shah et al., 2025). 

Perkembangan teknologi telemedisin membuka peluang untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut. Tele-EKG memungkinkan perekaman dan transmisi data EKG dari fasilitas 

kesehatan primer ke dokter spesialis jantung untuk dilakukan interpretasi secara jarak jauh 
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(Mappangara et al., 2020). Cara ini terbukti membantu memperluas akses layanan diagnostik, 

mempercepat deteksi gangguan irama jantung, dan mendukung pengambilan keputusan 

klinis, dan manfaat ini terasa terutama di wilayah dengan keterbatasan sumber daya dan 

tenaga spesialis (Mappangara et al., 2020). 

Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango termasuk salah satu fasilitas primer yang 

sudah menerapkan layanan tele-EKG sebagai bagian dari sistem telemedisinnya. Momentum 

inilah yang dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran epidemiologi aritmia yang lebih 

akurat di tingkat layanan primer. Penelitian ini disusun untuk mengeksplorasi epidemiologi 

aritmia berdasarkan hasil pemeriksaan tele-EKG di wilayah kerja Puskesmas Kabila, dengan 

harapan hasilnya bisa menjadi dasar perencanaan strategi deteksi dini, pengendalian faktor 

risiko, sekaligus penguatan integrasi telemedisin dalam sistem layanan kesehatan daerah 

(Brik et al., 2026). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi observasional deskriptif dengan desain cross-sectional 

yang dilaksanakan di Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango. Penelitian dilakukan 

dengan memanfaatkan layanan tele-ekg sebagai sarana pemeriksaan dan pencatatan data 

pasien. Populasi penelitian mencakup seluruh pasien yang menjalani pemeriksaan EKG 

melalui sistem telemedisin di Puskesmas Kabila selama periode mei-juni 2023, dengan 

sumber data berupa rekam medis online dan hasil interpretasi EKG. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh pasien yang memiliki data 

pemeriksaan tele-EKG lengkap dan hasil interpretasi yang tervalidasi oleh dokter spesialis 

jantung dimasukkan sebagai sampel penelitian. 

Jumlah total sampel dalam penelitian ini adalah 426 responden. Variabel dalam 

penelitian adalah variabel tunggal yaitu prevalensi penyakit aritmia menggunakan tele ekg di 

puskesmas kabila Kabupaten Bone bolango. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi terhadap rekam medis dan arsip hasil pemeriksaan tele-EKG. Data yang 

diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis data dilakukan secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi karakteristik responden dan prevalensi jenis aritmia, serta secara 

deskriptif komparatif untuk melihat pola distribusi aritmia berdasarkan kelompok usia dan 

jenis kelamin. Seluruh prosedur penelitian telah memperoleh persetujuan etik dari Komite 

Etik Penelitian Kesehatan dengan nomor surat 035B/UN47.B7/KE/2025 yang diterbitkan 

pada 28 mei 2025, serta dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip etika penelitian, 

termasuk menjaga kerahasiaan dan anonimitas identitas responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Temuan Pemeriksaan 

Tele – EKG. Pada gambar 1 dari seluruh responden yang diperiksa tele-EKG di wilayah kerja 

Puskesmas Kabila, perempuan mendominasi dengan 237 orang (55,6%), sementara laki-laki 

berjumlah 189 orang (44,4%). Kelompok usia 55–64 merupakan kelompok dengan proporsi 

terbesar, yaitu sejumlah 188 responden (44,0%), diikuti oleh kelompok usia ≥65 tahun 

sebanyak 110 orang (26,0%), sedangkan kelompok usia di bawah 55 tahun jumlahnya paling 

sedikit yaitu 128 orang (30,0%). Berdasarkan dari indeks massa tubuh, mayoritas responden 

tergolog dalam kategori obesitas, yaitu sebanyak 214 orang (50,24%), sementara kategori 

underweight hanya ditemukan pada 9 responden (2,11%). Untuk tekanan darah, sebagian 

besar tergolong normal 324 responden (76,01%), sedangkan hipertensi derajat 2 paling jarang 

ditemui, hanya 27 responden (6,34%). Dari sisi profil lipid, dislipidemia justru mendominasi 

dengan 339 responden (79,6%), berbanding 87 responden (20,4%) yang profil lipidnya 

normal. Berdasarkan kadar gula darah, kategori diabetes menempati porsi terbesar dengan 

220 responden (51,64%), sedangkan kategori normal jadi yang paling sedikit dengan 95 

responden (22,30%). Untuk fungsi ginjal, mayoritas responden berada pada kategori sedikit 

menurun ditemukan 151 orang (35,45%), sementara gagal ginjal ditemukan pada porsi 

terkecil, 7 responden (1,64%). Dari hasil interpretasi tele-EKG sendiri, sebagian besar 

responden, yaitu 298 orang (69,95%), menunjukkan hasil EKG normal, sedangkan aritmia 

terdeteksi pada 100 responden (23,47%). Di antara berbagai jenis aritmia yang teridentifikasi, 

fibrilasi atrium paling menonjol dengan 59 kasus (13,84%), sementara jenis-jenis aritmia lain 

hanya muncul pada sebagian kecil responden. 

Gambar 1. Grafik karakteristik responden 

Distribusi Temuan EKG Berdasarkan Kelompok Usia pada Responden Laki – Laki 

Karakterisitik Temuan EKG Berdasarkan Kelompok Usia pada Responden Laki – Laki. 

Pada gambar 2 distribusi temuan tele-ekg pada responden laki-laki menunjukkan variasi 

menurut kelompok usia. Pada kelompok usia ≥65 tahun, kelainan yang paling banyak 

ditemukan adalah AV Blok Derajat I sebanyak 6 responden, diikuti Atrial Fibrilasi sebanyak 

4 responden. Kelainan konduksi berupa LBBB sebanyak 3 responden dan LAHB sebanyak 

1 responden hanya ditemukan pada kelompok usia ini. Pada kelompok usia <55 tahun, 
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temuan terbanyak adalah RBBB sebanyak 6 responden, diikuti LPFB sebanyak 3 responden 

yang tidak ditemukan pada kelompok usia lainnya. Sementara itu, pada kelompok usia 55–

64 tahun, distribusi kelainan relatif lebih merata, dengan AV Blok Derajat I, RBBB, dan Long 

QT masing-masing ditemukan pada 3 responden, sedangkan Atrial Fibrilasi ditemukan pada 

2 responden. Brugada pattern merupakan temuan dengan frekuensi paling rendah, masing-

masing hanya ditemukan pada 1 responden pada kelompok usia 55–64 tahun dan ≥65 tahun. 

 

Gambar 2. Grafik temuan ekg berdasarkan usia pada responden laki – laki 

Distribusi Temuan EKG Berdasarkan Kelompok Usia pada Responden Perempuan 

Karakterisitik Temuan EKG Berdasarkan Kelompok Usia pada Responden perempuan. 

Pada gambar 3 distribusi temuan tele-EKG pada responden perempuan menunjukkan variasi 

menurut kelompok usia. Pada kelompok usia ≥65 tahun, kelainan yang paling banyak 

ditemukan adalah AV Blok Derajat I sebanyak 6 responden, diikuti RBBB sebanyak 4 

responden dan Atrial Fibrilasi sebanyak 3 responden. Pada kelompok usia 55–64 tahun, 

temuan yang paling dominan adalah Long QT dan AV Blok Derajat I, yang masing-masing 

ditemukan pada 5 responden. Selain itu, Brugada pattern, LBBB, dan LAHB masing-masing 

hanya ditemukan pada 1 responden di kelompok usia ini. Sementara itu, pada kelompok usia 

<55 tahun, RBBB merupakan kelainan yang paling sering dijumpai dengan jumlah 4 

responden, diikuti LPFB sebanyak 3 responden. WPW merupakan temuan dengan frekuensi 

paling rendah, yaitu hanya ditemukan pada 1 responden pada kelompok usia <55 tahun dan 

tidak dijumpai pada kelompok usia lainnya. 
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Gambar 3. Grafik temuan ekg berdasarkan usia pada responden perempuan 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Tele-EKG di Puskesmas Kabila, ditemukan 

bahwa distribusi aritmia berbeda menurut kelompok usia dan jenis kelamin. Pada kelompok 

usia lanjut, baik laki-laki maupun perempuan, fibrilasi atrium dan AV Blok Derajat I 

merupakan kelainan yang paling sering ditemukan. Temuan ini menunjukkan bahwa kejadian 

aritmia cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Peningkatan kejadian fibrilasi 

atrium pada usia lanjut berkaitan dengan proses atrial remodeling berupa fibrosis dan dilatasi 

atrium yang menyebabkan gangguan hantaran impuls listrik serta mempermudah 

terbentuknya mekanisme re-entry (Horrach et al., 2026). Selain itu, proses penuaan juga 

menyebabkan degenerasi sistem konduksi jantung akibat berkurangnya jumlah sel pacu 

jantung, fibrosis jaringan konduksi, serta kalsifikasi pada nodus atrioventrikular (Ahmad et 

al., 2025). Perubahan tersebut mengakibatkan perlambatan hantaran impuls yang ditandai 

dengan munculnya AV Blok Derajat I maupun kelainan konduksi lainnya. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa fibrilasi atrium merupakan 

jenis aritmia yang paling banyak ditemukan pada pasien usia lanjut yang menjalani evaluasi 

penyakit jantung. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa peningkatan prevalensi 

fibrilasi atrium secara global berkaitan erat dengan bertambahnya usia harapan hidup serta 

meningkatnya faktor risiko kardiovaskular pada populasi lanjut usia. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa usia lanjut merupakan determinan penting dalam terjadinya gangguan 

irama jantung (Ahmad et al., 2025). 

Berbeda dengan kelompok usia lanjut, responden berusia kurang dari 55 tahun lebih 

banyak menunjukkan temuan RBBB, terutama pada laki-laki. RBBB dapat dijumpai pada 

individu yang tidak memiliki kelainan jantung struktural sehingga pada beberapa kasus 

dianggap sebagai variasi fisiologis. Namun demikian, keberadaan RBBB tetap memerlukan 

evaluasi klinis karena dapat berkaitan dengan kelainan struktural jantung maupun penyakit 

paru kronis. Selain RBBB, penelitian ini juga menemukan WPW meskipun jumlahnya relatif 

sedikit. WPW merupakan kelainan konduksi akibat adanya jalur aksesori yang dapat memicu 

takikardia supraventrikular berulang melalui mekanisme re-entry. Oleh karena itu, 

identifikasi WPW melalui pemeriksaan Tele-EKG menjadi penting karena memungkinkan 

deteksi dini pasien yang berisiko mengalami aritmia yang lebih berat maupun komplikasi 

kardiovaskular di kemudian hari. Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan sebelumnya 



Copyright©2026: Amel Cahya Apriliya Ibrahim, Muchtar Nora Ismail Siregar, Romdon Purwanto, 

Sri Manovita Pateda, & Abdi Dzul Ikram Hasanuddin 

 

 

 Ibrahim, A. C. A., dkk., Eksplorasi Epidemiologi Aritmia ...   271 

bahwa RBBB dapat ditemukan sebagai variasi fisiologis pada sebagian individu, namun tetap 

memerlukan evaluasi menyeluruh untuk menyingkirkan adanya kelainan struktural maupun 

gangguan konduksi yang mendasari. Oleh karena itu, interpretasi hasil EKG tetap harus 

mempertimbangkan kondisi klinis dan faktor risiko yang dimiliki setiap pasien. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Long QT lebih banyak ditemukan pada 

perempuan usia 55–64 tahun. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan perubahan hormonal 

setelah menopause yang memengaruhi proses repolarisasi ventrikel sehingga perempuan 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami pemanjangan interval QT dibandingkan laki-laki. 

Risiko tersebut dapat meningkat apabila disertai penggunaan obat-obatan tertentu atau 

gangguan elektrolit. Selain itu, sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki 

obesitas dan dislipidemia. Kedua kondisi tersebut diketahui berperan dalam proses inflamasi 

kronis, stres oksidatif, serta perubahan struktur miokard yang dapat meningkatkan 

kerentanan terhadap aritmia. Temuan tersebut selaras dengan penelitian terdahulu yang 

melaporkan adanya keterkaitan antara gangguan metabolisme lipid dengan proses 

remodeling atrium serta peningkatan insidensi fibrilasi atrium. Oleh karena itu, pengendalian 

faktor risiko kardiometabolik, seperti berat badan dan profil lipid, menjadi bagian penting 

dalam upaya pencegahan maupun pengendalian gangguan irama jantung. Selain itu, obesitas 

dan dislipidemia yang prevalensinya tinggi pada kelompok usia ini berkontribusi terhadap 

peningkatan kejadian aritmia melalui mekanisme inflamasi sistemik dan stres oksidatif. Bukti 

empiris menunjukkan bahwa perbaikan faktor risiko kardiometabolik, termasuk 

pengendalian berat badan dan optimalisasi profil lipid, berasosiasi dengan penurunan beban 

aritmia serta peningkatan stabilitas irama jantung jangka panjang pada pasien dengan fibrilasi 

atrium (Dziano et al., 2025). 

Pemanfaatan Tele-EKG dalam penelitian ini menunjukkan kontribusi yang bermakna 

sebagai metode skrining komunitas untuk deteksi dini gangguan irama jantung. Teknologi ini 

memungkinkan identifikasi berbagai bentuk aritmia, termasuk aritmia asimtomatik seperti 

silent atrial fibrillation, terutama pada populasi dengan keterbatasan akses layanan 

kardiologi. Deteksi pada fase subklinis memiliki implikasi klinis penting karena 

memungkinkan stratifikasi risiko dan penerapan strategi pencegahan tromboemboli secara 

lebih dini. Dengan demikian, Tele-EKG berpotensi mendukung pengambilan keputusan 

klinis yang lebih tepat serta berkontribusi dalam menurunkan risiko komplikasi 

kardiovaskular lanjutan pada tingkat populasi (Chan et al., 2025). Hasil penelitian ini turut 

mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa layanan telemedicine, termasuk 

Tele-EKG, berperan dalam meningkatkan aksesibilitas pelayanan kesehatan, mempercepat 

proses penegakan diagnosis, serta memperluas jangkauan pelayanan pada wilayah dengan 

keterbatasan tenaga spesialis. Kondisi tersebut relevan dengan pelayanan kesehatan primer 

di Kabupaten Bone Bolango yang memanfaatkan Tele-EKG sebagai media konsultasi dengan 

dokter spesialis jantung. 

Deteksi dini aritmia, khususnya fibrilasi atrium, berperan penting dalam pencegahan 

komplikasi tromboemboli karena memungkinkan stratifikasi risiko berbasis skor CHA₂DS₂-

VASc dilakukan lebih awal. Bukti terkini menunjukkan bahwa antikoagulan oral non–

vitamin K (NOAC) memiliki efektivitas dan profil keamanan yang lebih menguntungkan 

dibandingkan warfarin dalam pencegahan stroke pada pasien dengan risiko tromboemboli 

tinggi. Dalam konteks ini, pemanfaatan Tele-EKG mendukung identifikasi aritmia, termasuk 
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fibrilasi atrium asimtomatik, sehingga mempercepat pengambilan keputusan terapeutik dan 

berpotensi menurunkan morbiditas serta mortalitas akibat stroke iskemik. Pernyataan 

tersebut juga sesuai dengan konsensus dan pedoman yang merekomendasikan penilaian 

risiko tromboemboli menggunakan skor CHA₂DS₂-VASc sebagai dasar pemberian terapi 

antikoagulan pada pasien fibrilasi atrium nonvalvular. Pendekatan ini bertujuan menurunkan 

risiko stroke serta meningkatkan luaran klinis pasien. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa fibrilasi atrium merupakan jenis aritmia 

yang paling dominan terdeteksi melalui pemeriksaan Tele-EKG di Puskesmas Kabila. 

Kondisi ini sejalan dengan mekanisme patofisiologi fibrilasi atrium yang berkaitan erat 

dengan proses remodeling struktural dan elektrik atrium akibat penuaan, hipertensi, obesitas, 

serta gangguan metabolik yang banyak dijumpai pada populasi layanan kesehatan primer 

(Zuin et al., 2025). Perubahan berupa fibrosis atrium, dilatasi ruang jantung, dan disfungsi 

sistem saraf otonom menciptakan substrat elektrofisiologis yang mendukung terjadinya 

aktivitas listrik atrium yang tidak terkoordinasi. Selain itu, fibrilasi atrium sering bersifat 

asimtomatik dan intermiten sehingga kerap tidak terdeteksi melalui pemeriksaan 

konvensional, menjadikan pemanfaatan Tele-EKG sebagai pendekatan yang relevan dan 

efektif dalam skrining dini di fasilitas kesehatan tingkat pertama. 

Angka prevalensi fibrilasi atrium yang tergolong tinggi dalam penelitian ini, 

dibandingkan laporan pada populasi umum, perlu dipahami dalam konteks karakteristik 

subjek penelitian yang memang merupakan kelompok berisiko tinggi dan dijaring lewat 

skrining aktif. Studi epidemiologi di Indonesia sendiri menunjukkan prevalensi fibrilasi 

atrium relatif rendah pada populasi umum, tapi meningkat tajam pada kelompok usia lanjut 

dan individu dengan komorbid kardiometabolik (Zuin et al., 2025). Temuan ini konsisten 

dengan berbagai riset skrining berbasis teknologi digital yang melaporkan bahwa tele-EKG 

dan sistem EKG jarak jauh mampu mengidentifikasi fibrilasi atrium tersembunyi dalam 

proporsi yang lebih besar pada kelompok berisiko (Mappangara et al., 2020). Dengan 

demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa Tele-EKG memiliki peran yang strategis, 

tidak terbatas sebagai instrumen diagnostik semata, melainkan juga sebagai sarana penting 

dalam upaya pencegahan komplikasi kardiovaskular melalui deteksi dini aritmia pada 

fasilitas kesehatan primer. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Desain penelitian cross-sectional hanya mampu 

menggambarkan kondisi responden pada satu titik waktu pengamatan sehingga belum dapat 

menjelaskan hubungan sebab akibat antara faktor risiko dengan kejadian aritmia. Selain itu, 

penelitian ini juga hanya dilakukan di satu puskesmas dengan data rekam medis sehingga 

hasilnya belum bisa mewakili kondisi seluruh populasi di Bone Bolango apalagi pada 

Provinsi Gorontalo secara keseluruhan. Pemeriksaan Tele-EKG yang dilakukan hanya pada 

satu waktu juga memungkinkan beberapa aritmia yang bersifat intermiten atau paroksismal 

tidak seluruhnya terdeteksi. Aritmia yang muncul secara episodik sering kali memerlukan 

pemantauan EKG berulang atau penggunaan Holter monitoring untuk meningkatkan 

sensitivitas diagnosis. Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi 

berupa gambaran awal yang bermanfaat mengenai distribusi aritmia di fasilitas kesehatan 



Copyright©2026: Amel Cahya Apriliya Ibrahim, Muchtar Nora Ismail Siregar, Romdon Purwanto, 

Sri Manovita Pateda, & Abdi Dzul Ikram Hasanuddin 

 

 

 Ibrahim, A. C. A., dkk., Eksplorasi Epidemiologi Aritmia ...   273 

primer, sekaligus menunjukkan bahwa tele-EKG bisa jadi alternatif skrining yang efektif di 

daerah dengan akses layanan kardiologi yang terbatas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan Tele – EKG di Puskesmas Kabila mampu 

menggambarkan distribusi epidemiologi aritmia pada masyarakat yang menjalani skrining 

jantung. Fibrilasi atrium merupakan jenis aritmia yang paling banyak ditemukan, terutama 

pada kelompok usia lanjut dan responden dengan faktor risiko kardiometabolik seperti 

obesitas, dislipidemia, dan diabetes melitus. Selain fibrilasi atrium, ditemukan pula berbagai 

gangguan konduksi, seperti AV Blok Derajat I, RBBB, LBBB, LAHB, LPFB, long QT 

syndrome, dan WPW. Temuan ini menunjukkan bahwa Tele-EKG memiliki peran penting 

sebagai metode skrining dini untuk mendeteksi aritmia, termasuk aritmia yang tidak 

bergejala, sehingga dapat mendukung penentuan tindak lanjut klinis secara lebih cepat dan 

menjadi dasar dalam upaya pencegahan serta pengendalian penyakit kardiovaskular di 

fasilitas pelayanan kesehatan primer. 

Pemanfaatan Tele-EKG di fasilitas pelayanan kesehatan primer perlu terus 

dioptimalkan sebagai bagian dari skrining rutin pada kelompok masyarakat yang memiliki 

faktor risiko penyakit kardiovaskular, terutama usia lanjut, hipertensi, obesitas, dislipidemia, 

dan diabetes melitus. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang 

lebih luas, jumlah sampel yang lebih besar, serta desain penelitian analitik atau prospektif 

agar hubungan antara faktor risiko dan kejadian aritmia dapat dievaluasi secara lebih 

mendalam. Penelitian berikutnya juga disarankan mengombinasikan pemeriksaan Tele-EKG 

dengan metode pemantauan jantung jangka panjang, seperti Holter monitoring, untuk 

meningkatkan deteksi aritmia yang bersifat intermiten serta memperkuat bukti mengenai 

efektivitas Tele-EKG dalam pelayanan kesehatan primer. 
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